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Abstrak

Peningkatan penggunaan teknologi informasi dalam era digital menuntut adaptasi setiap entitas, termasuk lembaga
keagamaan seperti gereja, dalam menyajikan informasi secara efektif dan responsif. Penelitian ini membahas penerapan
metode grid system pada Implementasi Bootstrap sebagai solusi untuk meningkatkan responsivitas dan pengalaman pengguna
pada website. Dengan menggunakan metodologi pengembangan web responsif, fitur-fitur grid system Bootstrap
diintegrasikan untuk mencapai tata letak yang dinamis dan sesuai dengan berbagai ukuran layar.

Metode penelitian melibatkan analisis kebutuhan pada website yang responsif, pengembangan dan implementasi
Bootstrap dengan metode grid system, serta evaluasi hasil implementasi melalui pengujian cross-device. Pengujian cross-
device mencakup desktop, tablet, dan mobile. dengan tujuan untuk memastikan tampilan dan interaksi yang konsisten di
berbagai perangkat. Hasil implementasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam tampilan dan Kkinerja website.
Responsivitas yang ditingkatkan memastikan bahwa konten dapat diakses dengan baik pada perangkat apa pun, mulai dari
desktop hingga smartphone.

Penelitian ini menjelaskan pentingnya penerapan grid system pada Bootstrap sebagai pendekatan yang efektif untuk
mengoptimalkan desain responsif. Rekomendasi untuk pengembangan selanjutnya mencakup pemeliharaan rutin dan
pembaruan desain responsif berdasarkan evolusi teknologi dan kebutuhan pengguna.

Kata Kunci: Responsivitas, Pengalaman Pengguna, Grid System, Bootstrap, Web Responsif.

Abstract

The increasing use of information technology in the digital era requires adaptation by every entity, including religious
institutions such as churches, in presenting information effectively and responsively. This research discusses the application of
the grid system method in Bootstrap Implementation as a solution to improve responsiveness and user experience on websites.
Using a responsive web development methodology, Bootstrap's grid system features are integrated to achieve a dynamic layout
that fits a variety of screen sizes.

Research methods include needs analysis for responsive websites, development and implementation of Bootstrap using
the grid system method, as well as evaluation of implementation results through cross-device testing. Cross-device testing
includes desktop, tablet, and mobile. with the aim of ensuring consistent display and interaction across devices. The
implementation results show a significant improvement in the appearance and performance of the website. Improved
responsiveness ensures that content is well accessible on any device, from desktops to smartphones.

This research explains the importance of implementing a grid system in Bootstrap as an effective approach to
optimizing responsive design. Recommendations for further development include regular maintenance and responsive design
updates based on technology evolution and user needs.

Keywords: Responsiveness, User Experience, Grid System, Bootstrap, Responsive Web.

1. Pendahuluan
Latar Belakang

Semakin bertambahnya zaman, IPTEK atau dikenal dengan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin diketahui banyak
pengguna. hal tersebut juga memudahkan pengguna dalam pekerjaannya. semakin canggihnya teknologi, internet adalah salah
satu yang digunakan hampir setiap waktu. Dengan adanya sistem informasi yang sesuai kebutuhan akan meningkatkan tingkat
keberhasilan suatu pekerjaan [1]. Dilihat dari perkembangan masyarakat Indonesia saat ini, penggunaan internet sebagai sarana
pelayanan kepada masyarakat merupakan metode baru yang patut dikembangkan salah satunya pada Lembaga Keagamaan
dapat dengan bebas menyampaikan pemberitaan Injil dengan menggunakan website.

Gereja GKPI adalah sebuah organisasi / Lembaga pelayanan gereja atau disebut Gereja Kristen Protestan Indonesia. Website
bertujuan menghasilkan informasi untuk memudahkan pengguna mencari informasi. Keberadaan website yang menjadi suatu
kebutuhan penting, bahkan bagi Lembaga keagamaan seperti Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota. Pentingnya
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responsivitas dan pengalaman pengguna yang optimal di website harus diperhatikan, karena hal ini dapat memastikan akses informasi
yang mudah dan efisien bagi jemaat dan pengunjung. Website responsif disebut juga dengan Responsive web design (RWD) adalah
pendekatan desain web yang dapat beradaptasi dengan masalah pada web browser dan perangkat keras yang menjalankannya untuk
menghasilkan respon terhadap kebutuhan pengguna [2]. Kendala yang pada umumnya dialami oleh pengguna dalam mengakses
website adalah ketika menggunakan berbagai perangkat seperti mobile, tablet dan Desktop, ada beberapa tampilan website yang kurang
sesuai. Dalam hal ini, implementasi responsif pada website gereja menjadi sebuah langkah yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan
pengguna yang semakin beragam. Desain yang tidak responsif dapat mengakibatkan tampilan yang tidak optimal di beberapa
perangkat, membuat konten yang ditampilkan menjadi berantakan. Website responsif sangat menguntungkan karena dapat diakses
dari berbagai perangkat yang dapat mempermudah mengakses situs tersebut.

Bootstrap adalah framework yang digunakan untuk mempermudah dan mempercepat pembuatan halaman website. dan
mendesain tata letak website menjadi responsif. Dalam penerapan Bootstrap pada studi kasus ini adalah website tersebut perlu
menampilkan tampilan yang memudahkan pengguna dalam mengakses di berbagai perangkat. Selain itu, Bootstrap menyediakan Grid
System dan komponen - komponen yang responsif yang memungkinkan pengembangan dengan mudah membuat tata letak yang
menyesuaikan ukuran yang berbeda. Kendala awal yang dialami para jemaat Gereja GKPI Jemaat khusus Tebing Tinggi Kota atau
pengunjung ialah ketika mengakses website yang tidak responsif mengakibatkan perangkat pengguna terhadap ukuran layar yang tidak
sesuai menyebabkan tampilan terpotong dan membuat konten sulit diakses,

Dalam hal ini, desain Ul sudah menggunakan metode Grid System dengan mengimplementasikan Bootstrap, namun masih
beberapa yang belum menerapkan Grid system. Hal tersebut menyebabkan tampilan yang tidak responsif misalnya pada tampilan
fitur keuangan yang kurang konsisten ketika diakses lewat perangkat mobile, dan perangkat lainnya. Masalah yang dialami selain
website yang tidak responsif ketika diakses yaitu perangkat yang digunakan oleh pengguna. Pengguna tidak harus terus-menerus
mengakses website hanya satu perangkat saja, pengguna bisa mengakses di berbagai perangkat untuk membantu pengguna dalam
mendapatkan informasi. Maka dari itu, Jemaat menginginkan suatu website yang memudahkan ketika diakses diperangkat mana saja.
Jika website tidak responsif, tidak memungkinkan gereja dapat menyampaikan informasi penting. Website yang responsif memberikan
fasilitas yang sesuai pada gereja , efisien dan memudahkan dalam segala hal. Berdasarkan permasalahan tersebut, Bootstrap
memberikan fleksibilitas untuk menyesuaikan tata letak sesuai dengan kebutuhan pada Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota dengan menggunakan metode Grid System, yang dapat disampaikan dengan jelas dan efektif. Implementasi Bootstrap dengan
metode Grid System , diharapkan pengguna dapat dengan mudah mengakses website gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota,
baik melalui perangkat desktop, mobile maupun tablet. Penggunaan perangkat mobile yang terus berkembang, hal ini tidak hanya
terbatas pada responsivitas di perangkat tersebut, tapi juga pada perangkat lainnya dan Responsivitas website memberikan pengalaman
pengguna yang lebih baik, tata letak website dapat diatur secara efisien, memastikan konten penting seperti informasi jadwal ibadah
tetap mudah diakses dan terbaca dengan baik, memberikan pengalaman pengguna yang positif.

Dengan metode grid system, penataan tata letak konten pada halaman web menjadi lebih efisien. Elemen-elemen halaman,
seperti teks, gambar, dan elemen desain lainnya, secara konsisten dan proporsional disusun berdasarkan grid, menciptakan tampilan
yang teratur dan mudah dipahami. Sehingga hasil metode grid system pada Bootstrap adalah menciptakan konsistensi dalam
penampilan website di berbagai perangkat. Hal ini mengurangi potensi distorsi atau ketidaksesuaian tampilan di berbagai perangkat.
Hasil akhir dalam perancangan website melalui proses pengujian Cross Device yang Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan
konsistensi dan pengalaman pengguna yang baik di seluruh berbagai perangkat, termasuk desktop, tablet, dan perangkat mobile yang
merupakan hal penting guna menemukan dan mengidentifikasi kesalahan yang ada didalam program, dan mencegah kerugian akibat
kesalahan. Maka dari itu, perlunya pengujian agar mengurangi dampak kesalahan dan kerugian pada program yang ada [3].

Topik dan Batasannya
Topik pada tugas akhir ini adalah implementasi website responsif menggunakan bootstrap (Studi Kasus : website gereja
gkpi jemaat khusus tebing tinggi kota) dengan menggunakan metode Grid System, dan Batasan penelitiannya :
1. Penelitian ini tidak membahas terkait dengan pendifinisian requirement dan desain
2. Implementasi bootstrap pada website di penelitian ini hanya sebatas prototipe
3. Berfokus pada grid system dalam pengembangan website
4. Framework yang digunakan adalah laravel

Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang, permasalahan yang dapat diangkat ialah sebagai berikut :

1. Bagaimana menerapkan Bootstrap pada website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota agar responsif?

2. Bagaimana hasil dari implementasi Bootstrap pada Grid System terhadap website responsif pada website Gereja
GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota?

Tujuan
1. Menerapkan metode Grid System pada implementasi Bootstrap yang menjadikan tata letak website menjadi responsif
sehingga dapat diakses di berbagai perangkat.

2. Menganalisis efektifitas penggunaan grid system pada Bootstrap terhadap website Gereja GKPI Jemaat Khusus
Tebing Tinggi Kota menjadi responsif.

Organisasi Tulisan
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Penelitian ini terdiri dari beberapa organisasi tulisan dengan beberapa bagian. Pada bagian 1 menejlaskan pendahuluan, terdiri
dari latar belakang, topik dan batasannya,m dan tujuan. Pada bagian 2 berisi studi terkait dari penelitian tugas akhir ini. Pada
bagian 3 membahas implementasi sistem dari penelitian ini. Pada bagian 4 ini berisi hasil dan evaluasi dari implementasi dan
bagian terakhir ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian ini.

2. Studi Terkait

Tabel 2 - Penelitian Terdahulu

No.

Judul

Penulis

Penerbit Tahun

Hasil Penelitian

Pengembangan responsif
website untuk semarang
heritage RUN 2022 dengan
framework bootstrap

Data ardian

dirgantara, Rian

Andrian

Media 2023

Informasi

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang telah
dilakukan,dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

a. Bootstrap merupakan salah satu framework CSS
yang dapat memudahkan proses pembuatan
website yang responsif.

b. Pembuatan website dengan menggunakan
Bootstrap dapat menghasilkan tampilan yang
konsisten dan menarik di berbagai perangkat.

¢. Dalam studi kasus ini, implementasi Bootstrap
pada website Semarang Heritage Family Run 2022
dapat meningkatkan performa website dan
mengoptimalkan tampilan pada perangkat mobile.
d. Pengujian dan evaluasi website menunjukkan
bahwa website yang dibangun dengan Bootstrap
mampu memberikan pengalaman pengguna yang
lebih baik dan responsif pada berbagai perangkat

Teknik responsif web design
(RWD) serta penerapannya
dalam rancang bangun layout
web

Miftah farog
santoso

Pilar Nusa 2019

Mandiri

Hasil  implementasi merancang layout web
responsif selain dengan menggunakan cara manual
seperti penggunaan media query pada CSS, hal
ini dapat dilakukan dengan menggunakan CSS
Framework seperti Bootstrap. Dengan teknik grid
system yang menerapkan 12 kolom pada ukuran
layar, hal ini mempengaruhi cara layout menyajikan
tampilan  sesuai  dengan  ukuran perangkat,
karena layout secara otomatis beradaptasi terhadap
ukuran layar.Tanpa mengesampingkan fungsi dan
tetap mengedepankan  tampilan  serta  fitur
terlihat sangat elegan dan intuitif.

Sistem Informasi Webstore
online pada toko DK Corner
menggunakan metode web
design responsif bootstrap

Ria Anggraini
dan Andri

Nasional 2021
IImu

Komputer

Dengan adanya Webstore online pada toko DK
Corner dapat memperluas jangkauan pasar tidak
hanya di daerah lubuk linggau saja tapi bisa di
seluruh Indonesia bahkan ke luar negeri; 2.Dengan
adanya pengembangan penjualan menjadi sistem
Webstore online berbasis web, diharapkan dapat
lebih mudah mengelola data yang berhubungan
dengan penjualan produk serta jangkauan pasar
yang luas serta dapat mengatasi kekurangan pada
sistem yang lama.

2.1 Gereja
Gereja adalah institusi atau badan yang diatur berdasarkan konsep llahi. Gereja - gereja di Indonesia pada hakikatnya hidup
dalam keberagaman. keberagaman tersebut dapat dilihat dari berbagai sudut, antara lain latar belakang etnis, corak
Kekristenan, Pengakuan Iman, Pengabaran Injil dan Pengorganisasian diri. Pada Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota , proses bisnis yang terjadi ketika menginformasikan seperti :

N

informasi tidak tersampaikan dengan baik.

Pengurus Gereja menyampaikan informasi ibadah sektor masih melalui warta jemaat pada saat ibadah

Pengurus Gereja menyampaikan latihan Kor tiap kegiatan masih melalui whatsapp grup dan warta jemaat pada saat ibadah
Jemaat masih melakukan sumbangan masih melakukan pembayaran secara tunai melalui ketua sektor masing- masing.
Admin masih menyampaikan biaya keuangan pada kegiatan warta jemaat , sehingga jemaat yang kurang mengetahui

4

Dengan hal ini gereja dapat memanfaatkan teknologi sebagai sarana informasi , sarana komunikasi untuk mencapai tujuannya
membangun keterlibatan antar jemaat.
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2.2 Website
Website atau yang biasa disebut web merupakan sekumpulan halaman yang berhubungan yang dapat diakses publik melalui
world wide web. Suatu website biasanya mengandung teks, gambar, suara bahkan video interaktif dan mempunyai kelebihan
untuk menghubungkan link satu dokumen lainnya hypertext yang dapat diakses melalui sebuah browser. Era teknologi
semakin berkembang kini website tidak sekedar berperan menjadi media informasi saja melainkan dapat dijadikan adanya
transaksi antara penjual dan pembeli. Website memiliki jenis diantaranya social media, ecommerce, dan lain sebagainya [4].

2.3 Website Responsif
Responsif Web Design adalah suatu konsep desain web yang secara otomatis menyesuaikan baik ukuran maupun komponen
website sesuai dengan perangkat yang digunakan, baik itu perangkat mobile maupun desktop, dengan proporsionalitas yang
tepat. Tujuan utamanya adalah memastikan pengguna dapat mengakses situs dengan mudah dan nyaman tanpa perlu
melakukan penyesuaian tampilan secara manual pada perangkat mobile, tablet, atau komputer atau laptop yang memiliki
dimensi yang berbeda, namun tetap memberikan kenyamanan dalam penglihatan bagi pengguna [5].

2.4 Laravel

Laravel adalah salah satu framework PHP yang dikembangkan oleh Taylor Otwell. dimana framework ini digunakan untuk
mempermudah proses dalam membangun sebuah aplikasi website (Aminudin, 2015). Banyak web developer yang
menggunakan Laravel dalam pembuatan sebuah website, karena dinilai kinerja , fitur, dan skalabilitasnya. Laravel juga
merupakan salah satu framework open-source yang dapat digunakan secara gratis. Untuk memulai laravel kita hanya
memerlukan text editor dan web server yang terinstall PHP. Framework ini menggunakan konsep MVC (Model View
Controller). Dengan menggunakan konsep MVC, dapat membuat struktur kode menjadi lebih rapi dimana pula tersebut
memisahkan antara logika dengan tampilan [6].

Updates Sees

(—> View ﬁ
-

Manipulates Uses

InterviewBi

Gambar 2.5 - MVC
(source : https://assets.interviewbit.com )

Pada MVC berfokus hanya pada View. Fungsi dari View dalam konsep MVC adalah untuk menampilkan informasi dan
menyajikan data dalam bentuk grafis yang biasa disebut sebagai GUI (Graphical User Interface). View menampilkan data-
data yang telah diambil pada komponen sebelumnya, yaitu Controller. View dapat menampilkan data-data tersebut dalam
bentuk tabel, diagram, gambar, dan lain-lain. View juga memungkinkan pengguna untuk melihat berbagai menu dalam
tampilan website [7].

2.5 Bootstrap

Bootstrap adalah salah satu framework CSS yang paling populer digunakan untuk membangun website responsif. Bootstrap
menyediakan berbagai komponen dan fitur yang dapat digunakan untuk memudahkan pembuatan tampilan website
responsif, seperti grid system, typography, form, button, dan lain sebagainya. Alasan menggunakan bootstrap adalah
karena bootstrap sudah menyediakan css dan javascript yang siap pakai dan mudah dikembangkan. Maka dari itu sebenarnya
Bootstrap ini adalah framework yang dikhususkan untuk front-end [8]. Pada Grid System Sebuah sistem tata letak yang
responsif dan dimaksudkan untuk membantu pengembang dalam membangun tata letak halaman web yang responsif dan
mobile-friendly. Sistem grid ini menggunakan konsep fleksibel 12 kolom untuk menyusun elemen halaman web. Konsep ini
membantu pengembang untuk membagi lebar layar menjadi 12 kolom yang setara, yang dapat digunakan untuk menempatkan
konten. Setiap kolom dapat dikombinasikan untuk membentuk tata letak yang responsif dan menyesuaikan diri dengan
berbagai perangkat dan ukuran layar.

2.6 Javascript

JavaScript merupakan sebuah bahasa pemrograman tingkat tinggi yang saat ini sudah menjadi bahasa pemrograman utama
bagi web developer di samping HTML (HyperText Markup Language) dan CSS ( Cascading Style Sheet ). JavaScript adalah
bahasa pemrograman yang digunakan dalam pengembangan website agar lebih dinamis dan interaktif [9].

2.7 CSS (Cascading style sheet)
CSS (Cascading Style Sheet) berfungsi sebagai kumpulan aturan untuk mengatur berbagai komponen dalam sebuah website,
mempromosikan tampilan yang lebih terstruktur dan konsisten. Melalui CSS, kita memiliki kemampuan untuk mengontrol
elemen-elemen seperti gaya font, warna teks, dan latar belakang halaman. Dengan menerapkan CSS, kita menentukan format
visual dari website kita. Ini tidak hanya memudahkan penggunaan halaman web yang lebih cepat tetapi juga menyederhanakan
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pengelolaan kode, memberikan berbagai opsi tampilan yang lebih luas. Penerapan CSS berkontribusi pada presentasi yang
lebih rapi di semua ukuran layar [10].

2.8 Media Query
Media query adalah teknik dalam web development untuk membuat tampilan website yang responsif di berbagai jenis layar
dan perangkat, baik itu mobile, tablet, maupun desktop. Teknik ini membantu untuk menentukan aturan CSS (Cascading Style
Sheet) yang berbeda di berbagai kondisi, seperti lebar layar, tinggi, resolusi, dan orientasi perangkat [11].

2.9 Uji Cross- Device

Pengujian dengan menggunakan Cross-Device adalah suatu proses yang dilakukan untuk memastikan bahwa sebuah aplikasi
atau website dapat berfungsi dengan baik dan menampilkan tampilan yang sesuai di berbagai jenis perangkat. Tujuan utama
dari pengujian ini adalah memastikan konsistensi dan pengalaman pengguna yang baik di seluruh berbagai perangkat,
termasuk desktop, tablet, dan perangkat mobile [12].

3. Implementasi Sistem

Berikut implementasi sistem yang dapat diperlukan untuk memperkuat dasar implementasi website responsif
dengan menerapkan Grid System pada Bootstrap , diantaranya :

Pada implementasi sistem ini menjelaskan mengenai tahapan dalam penerapan bootstrap yang diawali dengan melakukan
identifikasi masalah. Melalui identifikasi masalah didapatkan adalah identifikasi masalah yang melibatkan pemahaman
mendalam terhadap tantangan dalam desain website. Langkah berikutnya adalah melakukan analisis desain website dengan
fokus pada implementasi penerapan grid system pada Bootstrap untuk meningkatkan responsivitas. Setelah desain terkonsep
dengan baik, tahap implementasi Bootstrap dilakukan dengan memastikan integrasi yang tepat menggunakan grid system.
Pada tahap pengujian, pengujian yang dilakukan yaitu melihat perbandingan penerapan grid sistem dan tidak menerapkan
grid sistem untuk melihat tampilan yang sudah responsive. Hasil pengujian menjadi landasan untuk memastikan bahwa
perubahan yang diterapkan berhasil mengatasi masalah identifikasi sebelumnya, menciptakan pengalaman pengguna yang
lebih baik, dan memastikan keberhasilan implementasi sistem secara keseluruhan.

Identifikasi Masalah

Implementasi
Analisis desain 3 Bootstrap
website {menggunakan Grid
Sistem)
Pengujian

Hasil Penelitian

Gambar 2.2 — Implementasi sistem

3.1 Identifikasi Masalah

Pada tahap ini, melakukan pendekatan dengan teknik wawancara dan penyebaran kuesioner kepada jemaat Gereja
GKPI Kota Tebing Tinggi. Responden yang mengisi terdiri dari 15 responden jemaat dan 5 lainnya adalah pengurus gereja.
Rentang usia responden seluruhnya adalah 10 - 40 tahun keatas. Pada pengurus gereja, 5 yang diwawancarai ialah 2 pendeta,
sekretaris, bendahara, dan admin. Hasil dari kuesioner adalah ketika mereka mengakses suatu website, merek® mengalami
kendala seperti website yang kurang dapat dipahami, dan beberapa tampilan yang berantakan. mereka mengharapkan website
yang dapat diakses dan tidak mengalami kendala seperti website lainnya
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3.2 Analisis Desain Website

NO.

FR-6

FR-7
FR- 8
FR-9
FR- 10
FR- 11
FR-12
FR- 13
FR-14
FR-15
FR-16

Analisis desain website membahas mengenai penggunaan metode grid system pada Bootstrap terhadap website yang
responsive. Hal ini mencakup evaluasi terhadap bagaimana grid system digunakan untuk menciptakan tata letak yang
responsif di berbagai perangkat. Pemanfaatan responsif dapat mengoptimalisasi gambar dan tata letak yang dapat memastikan
bahwa website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota memberikan pengalaman pengguna yang konsisten dan
memuaskan di berbagai perangkat.

3.2.1 User Requirement
Dalam tahap ini dilakukan proses pengumpulan data berupa kuesioner untuk melihat kebutuhan pengguna. ada
8 user requirement sebagai berikut :

Tabel 3.2.1 - User Requirement

User Requirement

Sebagai pengguna saya ingin mendapatkan informasi terkait gereja dengan mudah dan valid

Sebagai pengguna saya ingin mengakses informasi dari mana saja secara jelas dan tepat melalui sebuah platform

Sebagai admin, saya ingin platform informasi yang saya gunakan tidak terkendala

Sebagai pengguna , saya ingin platform yang memudahkan dalam penggunaannya, sehingga ketika digunakan
tidak ada kendala .

Sebagai pengguna saya menginginkan tampilan website yang akan digunakan dari segi antarmuka pengguna
yang memadai atau sesuai

Sebagai pengguna, saya menginginkan penggunaan website yang memudahkan pengguna dalam memahami fitur
dan penggunaannya.

Sebagai admin, saya menginginkan website yang berbeda dengan website lainnya dan lebih dapat dipahami pada
penggunaannya.

Sebagai pengguna dan admin, menginginkan website yang responsif dan menyesuaikan penggunaan nya si
pengguna.

3.2.2 Functional Requirement

Berdasarkan hasil analisis dari user requirement di tahap awal kemudian didapatkan hasil dalam bentuk Tabel 3.2.2.
Functional Requirement pada Implementasi Bootstrap, mencakup spesifiikasi dan kebutuhan fungsional yang harus dipenuhi
oleh website yang menggunakan Bootstrap, untuk mengatur tata letak yang responsif pada grid system terhadap tampilan
yang tidak responsif. Berikut adalah Functional Requirement :

Tabel 3.2.2— Functional Requirement

Functional Requirement ( FR) Belum Telah
menerapkan ~ menerapkan Grid
Grid System System

Sebagai pengunjung, saya dapat melihat tata ibadah mingguan - v
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat informasi gereja ( visi- misi jemaat ) - v
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat rancangan program kerja - v
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat renungan harian v
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, % -
kor, katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya)

Sebagai pengunjung, saya dapat melihat informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak - %
aktif, dan lainnya )

Sebagai pengunjung, saya dapat melihat warta jemaat tiap minggu - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat keuangan tiap minggu - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat perubahan statistik jemaat - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melakukan pembayaran atau donasi diakonia gereja - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat cerita sejarah gereja - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat struktur organisasi di gereja - %
Sebagai pengunjung, saya dapat melihat badan pengurus harian yang ada di gereja - v
Sebagai admin, saya dapat melakukan login Y% -
Sebagai admin, saya mengelola tata ibadah mingguan v
Sebagai admin, saya menampilkan rancangan program kerja - %
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FR-17  Sebagai admin, saya mengelola renungan harian - %
FR-18  Sebagai admin, saya mengelola informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, kor, - v
katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya)
FR-19  Sebagai admin, saya mengelola informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak aktif, - %
dan lainnya )
FR-20  Sebagai admin, saya mengelola warta jemaat tiap minggu % -
FR-21  Sebagai admin, saya mengelola keuangan tiap minggu % -
FR-22  Sebagai admin, saya mengelola perubahan statistik jemaat - %
FR-23  Sebagai admin, saya mengelola data pembayaran atau donasi diakonia gereja - %
FR-24  Sebagai admin, saya menampilkan cerita sejarah gereja % -
FR-25  Sebagai admin, saya mengelola struktur organisasi di gereja - %
FR-26  Sebagai admin, saya mengelola badan pengurus harian yang ada di gereja - %

Dalam Functional Requirement, implementasi Bootstrap tersebut ada beberapa tampilan yang belum menerapkan Grid
System dan yang telah menerapkan Grid System. Pada FR-5 di menu Kategori pada Kegiatan , Menu Data Gereja terdapat pada FR-
20 pada Jemaat, FR-21 pada Keuangan, FR-24 pada sejarah gereja, dan FR-14 pada menu Login yang belum menerapkan Grid System
tersebut. Berikut penjelasan tampilan berdasarkan Functional Requirementnya. Dalam penggunaan FR-01 dan FR-02, Pengunjung
atau jemaat dapat melihat tampilan tata ibadah dan visi misi di menu Beranda.

@ e — -

Boaaannne

-

Gambar 3.3.1 - Tampilan Beranda

Pada FR-03,FR-04 dan FR-05, Pengunjung atau jemaat dapat melihat tampilan rancangan program, renungan harian dan
kegiatan di menu Kategori.
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Rancangan Program & -
A%
Informasi tentang artikel gereja yang berupa rancangan program kerja Renungan Harian
pada gereja GKPI v
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Gambar 3.3.2 - Tampilan Kategori

Pada FR-06,FR-07, FR-08 dan FR-09, Pengunjung atau jemaat dapat melihat tampilan Jemaat, Warta Jemaat,Keuangan dan
Statistik Jemaat di menu Data Gereja.
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Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun
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Gambar 3.3.3 - Tampilan Data Gereja

Pada FR-10, Pengunjung atau jemaat dapat melihat tampilan Diakonia di menu Data Gereja.
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Gambar 3.3.4 - Tampilan Dlakonia

Pada FR-19, FR-20, FR-21 dan FR-22, Pengunjung atau jemaat dapat melihat tampilan Sejarah Gereja, Struktur Organisasi
dan Badan Pengurus Harian di menu Tentang Gereja.
‘gi Kota Tebing Tinggl D
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Gambar 3.3.5 - Tampilan Tentang Gereja

Pada FR-14, Admin dapat melakukan login di menu Beranda.
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Gambar 3.3.6 - Tampilan Login (admin)

Pada FR-15, Admin dapat mengelola Tata ibadah mingguan, menu Beranda.

Tata Ibadah Visi Dan Misi Gereja GKPI

Show Search: “MENJADI PERSEKUTUAN PENYEMBAHAN DAN PERSEMBAHAN"
10 v
entries Misi :

# Tanggal Nama Ibadah Aksi Dalam rangka mendukung Visi dan Misi maka Misi GKPI dijabarkan

dalam Panca Pelayanan GKPI:
1 2024-01-09 0441 Ibadah Natal & Tahun Baru 2024 o
1 Koinonia (Persekutuan): GKPI terpanggil untuk membangun
persekutuan sebagai bagian dari Gereja Yang Esa Kudus dan Am
Showing 1to 1 of 1 entries Previous n Next serta Rasuli yang di* ™ bagal tubus Kristus. Persekut it
nampak dalam perse o Sukses Baru saj .
masyarak

2. Marturia (Kesaksian): Sukses masuk
Allah sebagai berita kesukaan yang utun dan menyeiurun untuk

Gambar 3.3.7 - Tampilan Beranda (admin)

Pada FR-16, FR-17 dan FR-18, Admin dapat mengelola Rancangan Program,Renungan Harian dan Kegiaan pada menu
Kategori.
& C @ gkpittleonardhors.site/rancangan Qa ® v » 4 0O I:; H

All Bookmarks

) GKPI Kota Tebing Tinggi Bernda Kategori ~  DawsGerep - Tentang Gereja - [ rowar ]

Rancangan Program

Informasi tentang artikel gereja yang berupa rancangan program kerja pada gereja GKPI

@j GKPI Kota Tebing Tinggi Bts Kotegori +  Dancerss - oo () D)

Renungan Harian

<> January2024

Sun Mon Tue Wed Thu Fri Sat

O s epaian: 20°02
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Gambar 3.3.8 - Tampilan Kategori (admin)

Pada FR-19, FR-20, FR-21dan FR-22, Admin dapat mengelola data jemaat, warta jemaat, keuangan, dan statistika pada menu
Kategori.
GKPI Kota Tebing Tinggi

- DataGeria ~  Tentang Gerela -

Jemaat

informasi tentang jemaat gereja

Status Jemaat

1 4 +Tambah Jemaat
At Meninggal
show Searchy
0 v
eniries
No  Nama Jenis Kelamin  Sektor  Info Status Aksi Properti
1 Richard Kyle Pria Matius  No Telepon : Aktif ] o Tanggal ditambahkan
05123456752 2023.12-08 1624
Aamat :
Bojongsoang
2 Leonardho R Sitanggang Pria Lukas  NoTelepon: Weningaal “ o Tanggal ditambahian :
08123456789 2023-12-05 1624
Alamat

Fesona Sall Residence

3 asgasdasy Pria Yerike Mo Telepon : Meninggal “ o ‘Tanggal ditambahian :
ascasd 2024-01-08 0425
Alamat :
GKPI Kota Tebing Tinggi - DataGeres - @
Warta Jemaat
Informasi tentang artikel gereja yang berupa warta jemaat di gereja
D Warta Jemaat Mei
) Warta Jemat Agustus = CU-3E3KE..
GKPI Kota Tebing Tinggi Data Gereja ~
Keuangan
Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja
+ Tambah Keuangan
Show Search:
0 v
entries
Tanggal
# Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal  Terima MasukPada  Aksi Properti
1 Pemasuian  Persembanan Sektor : Gereja Ao 20231223 Diskonia = Tanggal
Kolekte Minggu Pagl Pkl 05,30 WIE, 05 Des 2021 5,568,000 ditambahican :
o 2023-12-27 10:42
2 Pemaskan  Persembahan Sektor : Verikn Ao 2023-1202  Digkonia = Tanggal
Fernikahan Kolekte Martumpol Josrizal Burdju P, Sirait & 1.176,000 ditambahican :
Susan Pebrianti o 2023-12-27 10:42
Tanggal diubah:
2023-12-27 13:21
3 Pemasuken  Persembahan Sektor : Betlehem Ro.10000 2023-12-26  Dikenia % Tanggal
Pernikahan testinte ditambahican :
o 2023-12-27 14:07
Tanggal diubah:
2024.01-07 03112
4 Pengeluman  Persembahan Sektor : Veriko Ro. 20231230 Pembangunen % Tanggal
Aol hens 3s00m Aitamhahican : e
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Pada FR-23, Admin dapat mengelola mengelola data pembayaran atau donasi diakonia

Pada FR-24,FR-25 dan FR-26, Admin dapat mengelola sejarah gereja, struktur organisasi dan badan pengurus harian pada menu

Diakonia.

@ GKPI Kota Tebing Tinggi Beranda

Ketegor - DataGersa ~  Tentang Gerela -

Informasi tentang artikel gereja yang berupa data statistik jemaat yang disediakan oleh gereja

Statistik jemaat menurut kelompok aktif dan pindah

Statistik jemaat menurut kelompok sektor

gy

L—

dingram

3

- _ -

Gambar 3.3.9 - Tampilan Data Gereja (admin)

Persembahan

Diakonia

Ucapan Syukur pembangunan

245

BRI 12
E-Viaset (OVO)

Gambar 3.3.10 — Tampilan Dlakonia (Admin)

@ GKPI Kota Tebing Tinggi Beranda

Kategori ~ Data Gereja ~ Tentang Gereja ~

Sejarah Gereja

Gerejs i segala sbad dan tempat menghadapi berbagal tantangan dan pertanyaan,
baik yang bersifat kasik maupun yang baru sejalan dengan perkembangan zaman
dan konteksnya. Terhadap semua itu gereja harus memberi jawab, jawaban itu harus
bersumber dari dan didasarkan pada Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai satu-
satunya sumber ajaran dan norma yang benar.

Demikian juga Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI). GKPI adalah bagian dari
Tubuh Kristus yang esa, kudus, am dan rasull di muka bumi ini. GKPI adalah juga
sustu persekutuan yang secars khas hadir oi negars Republik Indonesia Ini. Sejak
berdirinya tanggal 30 Agustus 1964, GKPI ditantang untuk memberi jawsb atas
berbaga pertanyaan dan masalah yang menyangkut banyak hal mendasar yang
diimaninya, dalam rangka menyatakan ketzatan dan kesetiaannyz kepada Tuhan
Yesus Kristus, Raja Gereja dan Juruselamat dunia.

Ada berbagai jawaban yang telah dikemukakan dan dirumuskan GKPI di sepanjang
sejarah dan perjalanannya. Jawaban dan pernyataan iman itu tersebar di berbagai
dokumen, berupa keputusan-keputusan dan pesan-pesan Sinode Am dan Rapat
Pendeta, maupun berbagai hasil pertemuan dan persidangan di semua aras
{tingkatan), dari tingkat Jemaat hingga Pusat. Karena sifat dan bentuknya tersebar
dan tidak tersusun padu, GKPI perlu menyusun dan memiliki rumusan yang lebih
lengkap dan terpadu, agar dapat dipedomani dan digunakan seluruh warga dan
pelayan GXP| tatkala menghadapi berbagai pertanyaan dan masalah yang
menyangkut iman mereka.

Dengan demikian Pokok Pokok Pemahaman Iman GKP! ini berfungsi sebagai:

1. Pedoman dan tuntunan bagi seluruh jajaran GKPI dalam hal ajaran, supaya tidak
diombang ambingkan oleh rupa rupa angin pengajaran? (ef 4:14) dan supaya
dapat menjawab perkara-perkara mendasar yang berkaitan dengan imannys,
sebagaimana terlihat dari susunan isi dokumen ini:

2. Pedoman dan acuan bagi warga dan pelayan GKP| dalam merumuskan bentuk,

isi dan tyjuan kessksian dan pelayanan, demikian juga dalam menyusun

peraturan dan program GKPI disemus aras

Pedoman dan acuan untuk memberi jawab dan pertanggungjawaban tentang

imannya terhadap berbagai pengajaran dan nilal yang terus menerus

bermunculan dan berubah, sekaligus menclaknyz kalau termyata bertentangan
dengan iman kristiani. Pokok pokok Pemahaman Iman GKPI ini bersumber dan
berdasar pada Alkitab, Karena itu tidak dimaksudkan sebagal penggant’ ataupun
tandingan Alkitab. Namun di lain pihak dokumen ini hendak juga menceminkan
pemahaman dan penafeiran stas amanat Alkitab secars aktual, sehingga Alkitab
sungguh-sungguh bersuara secara relevan pada masa kini, dan pesannya

menjadi jelas bagi para wargs dan pelayan GKPL.

Pokok pokok Pemahaman Iman GKPI ini juga mengacu pada sejumlah dokumen iman
gereja dari segala abad, terutama yang dipelihara dalam tradisi iman gereja
reformatoris, antara lain Pengakuan Iman Rasuli, Pengakuan Iman Nicea-
Kenstantinopel, Pengakuan Iman Athanasianum, Katekhismus Martin Luther dan
Konfessi Augsburg, demikian uga Pokok pokok ajaran bapa bapa gerejs yang diskui
sebagai bersifat ekumenis dan reformatoris, Dan sebagal bagian dari gereja Kristen

pada menu Diakonia.

13



Jurnal Tugas Akhir Fakultas Informatika

@i‘j GKPI Kota Tebing Tlnggl Berands Kategori - Data Gereja + Tentang Gergja m
Struktur Organisasi

MNama Jabatan Aksi

asd asd = o
PdtF Sitompul Pendeta Resort / Pimpinan Jemaat = o
Pn. P Sijabat Bendzhara Jemaat “ o
St Pnt A Napitupulu Sekretaris Jamaat % o

KETUA BADAN PENGURUS HARIAN JEMAAT (BPHJ)

Nama Grup

St Albert Napitupulu Seksi PP/Remaja
5t Jasirman Simarmata Seksi Pria

1. Manwina Purba Seksi Wanita

|ﬁy GKPI Kota Tebing Tinggi

4
o
a,

Badan Pengurus Harian

Seksi PP/Remaja

Pembimbing St Albert Napitupulu ®

Seksi Pria

Ketua St Moris Purba 2

Pembimbing St Jasirman Simarmata

Seksi Wanita

Pembimbing St Manwina Purba <4

Ey
®

Alamat Lengkap Hubungi Kami lkuti Kami

9 1. Dr. Sutomo, Rambung, Kec. Tebing Tinggi Kota . Pdt. Leonardho @ Instagram
Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara 20616 O Voutube

Gambar 3.3.11 — Tampilkan Tentang Gereja (Admin)

:1‘“ GKPI Kota Tebing Tinggi

3.4 System Usability Scale (SUS)
Berdasarkan hasil dokumentasi terkait fungsional requirement analisis desain web yang telah dibuat sebelumnya kemudian
membangun proses code pada frontend website gereja bertujuan untuk menerjemahkan desain antarmuka menjadi kode yang
dapat dijalankan dan memberikan pengalaman interaktif kepada pengguna, ialah :
a. Figma digunakan sebagai referensi untuk perancangan tampilan ke codingan

b. penggunaan framework laravel yang dapat membantu dalam pengembangan website
c. Bootstrap yang digunakan sebagai framework CSS membantu dalam perancangan tampilan. berikut merupakan langkah-
langkah penggunaan Bootstrap dan metode Grid System pada Bootstrap pada suatu website :

Penggunaan Bootstrap
import cdn CSS bootstrap

<link href="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap@5.0.2/dist/css/bootstrap.min.css" rel="stylesheet"
integrity="sha384-EVSTQN3/azprG1Anm3QDgpJLIm9Nao0Yz1ztcQTwFspd3yD65VohhpuuCOmLASjC"
crossorigin="anonymous">

import JavaScript Bootstrap

<script  src="https://cdn.jsdelivr.net/npm/bootstrap@5.0.2/dist/js/bootstrap.bundle.min.js" integrity="sha384-
MrcW6ZMFY IzcLA8NI+NtUVFOsA7MsXsP1UyJoMp4Y LEuNSfAP+JcXn/tWtlaxVXM"
crossorigin="anonymous"></script>

Penggunaan Metode Grid System :

<div class="container">
<div class ="row"> 14
<div class ="col-1g-6 col-md-6 col-sm-12 px-4">
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<!-- Isi kolom -->
</div>
</div>
</div>
Pada grid system, Class Container membantu menciptakan kosistensi pada tata letak antar halaman atau bagian- bagian
berbeda pada website dan menyediakan responsivitas pada berbagai ukuran layar pada perangkat yang digunakan seperti
desktop, tablet dan mobile. Setelah itu pada Class Row, digunakan untuk mengelompokkan dan menyusun pada kolom, yang
dapat mengatur beberapa kolom dalam satu baris. Sedangkan Class Column untuk mendefinisikan kolom- kolom dalam Grid
system dan memungkinkan pembagian tata letak yang responsif dan mudah diatur Grid System digunakan di Bootstrap untuk
pengembang dalam membangun tata letak halaman web yang responsif dan mobile,yaitu :
1. Col-lg-* : digunakan untuk mengatur grid di layar desktop ukuran >992px

2. Col-md-* : digunakan untuk mengatur grid di layar desktop ukuran >768px
3. Col-sm-* : digunakan untuk mengatur grid di layar tablet ukuran >576px
4

Col-xs-* : digunakan untuk mengatur grid di layar mobile ukuran <576px

Grid System pada Bootstrap dapat beradaptasi di semua enam breakpoint default, dan pada breakpoint yang Anda sesuaikan.
Enam tingkat grid default nya adalah sebagai berikut :

1. Extrasmall (xs)
2. Small (sm)
3. Medium (md)
4. Large (Ig)
5. Extralarge (xI)
6. Extraextra large (xxI)

Usability
3.5 Pengujian
Pada Tahapan ini melakukan testing menggunakan Cross-Device. Proses pengujian pada Website Gereja GKPI

Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota ini adalah untuk memastikan bahwa website tersebut berfungsi secara konsisten dan
optimal di berbagai perangkat dan browser seperti Google Chrome dan Mozilla. Tujuan utama dari pengujian ini adalah untuk
memastikan bahwa grid system secara efektif menyusun elemen-elemen tata letak, memastikan pengalaman pengguna yang
optimal di seluruh perangkat yang digunakan oleh jemaat dan pengunjung website. Untuk menguji hasil implementasi
Bootstrap pada Grid System, akan dilakukan pengujian Cross Device dan System Usability Scale. Sehingga, akan terlihat

perbandingan antara website menggunakan Grid System pada Bootstrap dan Website yang tidak menggunakan Grid System.
Setelah melakukan pengujian, akan dilakukan pengukuran menggunakan System Usability Scale.

T P1 MARGNAL
ACCEPTABLITY pirns "O"OCE AR GoAL
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RATINGS INAGINABI E F’OO"‘ 9"‘ GO0D  EXCELLENT IMAG ABLE
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0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

SUS Score

Gambar 3.5 — Pengujian System Usability Testing
(Source : https://tsel.mm.bing.net/th?id=0IP.JtxQUMOAbck6yYLD6-PsigHaCe&pid=Api&P=0&h=180)

Usability Scale atau uji ketergantungan digunakan untuk mengukur efisiensi, kemudahan dipelajari, dan
kemampuan untuk mengingat bagaimana berinteraksi tanpa kesulitan atau kesalahan [13]. SUS dapat membantu mengukur
sejauh mana responsivitas dan konsistensi antarperangkat tercapai. Pengguna yang mengakses website dari berbagai
perangkat dapat memberikan wawasan berharga tentang sejauh mana grid system pada Bootstrap dapat menyelaraskan
tampilan dan fungsionalitas antara desktop, tablet, dan smartphone. yang tujuannya untuk membandingkan penggunaan grid
system pada Bootstrap website responsif terhadap website yang tidak responsif.
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Tabel 3.5 — Daftar Butir pertanyaan
Pertanyaan

Z
bt

Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi
Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan
Saya merasa sistem ini mudah digunakan
Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini
Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya
Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini)
Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan cepat
Saya merasa sistem ini membingungkan
9. | Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini
10. | Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem ini.
Keterangan :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 =Tidak Setuju (TS)
3 =Ragu-ragu (RG)
4 = Setuju (S)
5 = Sangat Setuju (SS)

NSO~ W I

4. Hasil dan pembahasan
Berikut implementasi sistem yang dapat diperlukan untuk memperkuat dasar implementasi website responsif
dengan menerapkan Grid System pada Bootstrap , diantaranya :

4.1 Use case diagram dan implementasi
Use case adalah representasi visual dari interaksi antar aktor pengguna sebagai jemaat dengann aktor pengurus sebagai admin.
Dalam implementasi Bootstrap dengan menggunakan metode Grid System, terdapat Use Case Diagram dengan menjabarkan
berbagai tindakan atau kasus penggunaan yang mewakili fungsionalitas yang diperlukan oleh sistem pada website yang

dibangun.

WEBSITE GEREJA GKPI JEMAAT KHUSUS TEBING
TINGGI KOTA
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Berdasarkan gambar 4.1 Use case diagram pada Website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota terdapat
dua aktor, yaitu admin dan pengunjung. aktor pertama admin merupakan aktor yang bergerak sebagai pengelola website yang
dapat melakukan login, mengelola landing page dan mengelola data-data kebutuhan gereja, sedangkan aktor pengunjung
hanya dapat melihat website dilanding page dan tidak dapat mengelola website. FR- 01 sampai FR-02 terkait dengan
Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di beranda. FR-03 sampai FR-05 terkait dengan Pengunjung atau jemaat, dapat
melihat di kategori. FR-06 sampai FR- 09 terkait dengan Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di data gereja. FR-10 terkait
dengan Pengunjung atau jemaat, dapat melihat di Diakonia. FR-11 sampai FR-13 terkait dengan Pengunjung atau jemaat,
dapat melihat di bagian tentang gereja. pada FR-14, admin harus melakukan login terlebih dahulu. FR-15 , admin dapat
mengelola tata ibadah di beranda. FR-16 sampai FR-18 ,admin dapat menampilkan rancangan program, mengelola renungan
harian serta kegiatan di menu kategori. FR- 19 sampai FR-22 , admin dapat mengelola informasi data jemaat, warta jemaat,
keuangan, dan statistika jemaat. Pada FR-23 , jemaat dapat mengelola data pembayaran donasi di menu diakonia. pada FR-
24 sampai FR-26, admin dapat menampilkan cerita sejarah gereja, mengelola struktur organisasi dan badan pengurus harian
jemaat yang ada di gereja di menu tentang gereja.

4.2 Sitemap

Sitemap adalah struktur daftar hirarkis atau diagram representasi yang digunakan untuk menunjukkan struktur dari
semua halaman yang ada pada website. Gambar 4.2 adalah Sitemap pada Website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi
Kota fungsinya adalah memberikan informasi tentang struktur dan membantu untuk menjelajahi dan menjelaskan konten di
situs dan meningkatkan navigasi. pada sitemap di bagian Home Page terdapat halaman penting yaitu Login, Diakonia,
Kategori, Data Gereja dan tentang Gereja. pada tampilan Login terdapat Halaman Daftar, Halaman Masuk dan Halaman Lupa
Password. Sedangkan Diakonia hanya mengenai tentang berdonasi. Di bagian Kategori terdapat Halaman Rancangan
Program, Halaman Renungan dan Halaman Kegiatan. Di bagian Data Gereja terdapat Halaman Jemaat, Halaman Warta
Jemaat, Halaman Keuangan dan Halaman Statistik Jemaat. Dan di bagian Tentang Gereja terdapat Halaman Sejarah Gereja,
Halaman Struktur Organisasi, Halaman Badan pengurus. salah satu kaitan sitemap ini salah satunya adalah pada kolom
pertama pada tabel user requirement, sebagai pengguna ingin mendapatkan informasi terkait gereja dengan mudah ada pada
di menu data gereja. pada kolom kedua, pengguna ingin mengakses informasi .

Home Page

Autentikasi Diakonia Kategori Data Gereja Tentang Gereja

Rancangan Sejarah

Jemaat
Masuk program Gereja
Renungan Warta Jemaat Struktur

Keluar Organisasi

Badan Pengurus

Kegiatan Keuangan T

Statistik Jemaat

Gambar 4.2 — Sitemap Website Gereja

4.3 Implementasi

Pada tahap implementasi, implementasi website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota membandingkan
website responsive dengan website tidak responsive. Implementasi Bootstrap dengan menerapkan metode Grid system pada
website responsif yang dapat memudahkan pengaturan dan penataan komponen pada halaman web agar dapat menyesuaikan
diri dengan berbagai ukuran layar perangkat. Sedangkan website tidak responsif yang tidak menggunakan grid system
menampilkan halaman web yang tidak sesuai atau berantakan sehingga berikut implementasi kodingan website repsonsif yang
menggunakan grid system dengan website tidak responsif yang tidak menggunakan grid system . Pada Tabel 4.3.1 adalah
website responsif yang menggunakan metode Grid System dan Tabel 4.3.2 adalah website yang tidak responsif karna tidak
menggunakan grid system.
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Tabel 4.3.1 — Implementasi Bootstrap dan metode Grid System dengan tidak menggunakan grid System

Data Gereja - Keuangan (Responsif) Data Gereja - Keuangan (Tidak Responsif)
33 GKPI Kota Tebing Tinggi = : —
¢ /)‘ ota Tebing Tinggi = GKPI Kota Tebing Tinggi =
Keuangan Keuangan
Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja Informasi tentang artikel gereja
ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang
Show diselenggarakan cleh gereja
10 v
J en is entries Show
Search .
Gambar -~
amba s
Sektor / Tanggal Search
# Tipe Kategori Konteks Nominal Terima Masuk Pada
1 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023-  Diakonia Sektor / Tanggal
Betlehem 5.569.0017 12-23 # Tipe Kategori Konteks  Mominal Terima Masuk Pada
Kolekte -
Minggu Pagi 1 Pemasukan Persembahan Sektor:  Rp 2023-  Diakonia
Pk1 0830 Gereja 5569000 1223
WIB, 05 Des Kolekte
2021 Minggu
Pagi Pkl
2 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023-  Diakonia 930 WE
Pernikahan  Yeriko 1.176.000 12-02 05 Des
Kolekte -
2021
Martumpol
Josrizal 2 Pemasukan Fersembahan Sektor:  Rp 3023 Diskonia
Burdju P Pernikzhan  Yeriko 176000 12-02
Sirait & Kolekte
Susan Martumpol
Pebrianti Josriza
3 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023-  Diakonia Burdju P
Pernikahan  Betlehem 10.000 12-28 Sirait &
testtitt Susan
Pebrianti
Menggunakan Grid System
cdal” aria-label=
" required
Implementasi
Kodingan

kamus_slug)}{ echo "s 3 {{$kt->kamus_nama}}
@php($i++)
@endforeach

s_slug){ echo 3 {{$sk->kamus_nama}}

Kode program menggunakan Grid System : pada kode program diatas adalah kode menggunakan grid system pada
bootstrap untuk menata letak elemen-elemen tersebut. Pada line 11 menggunakan class row.

Dalam Boootstrap, kelas row digunakan untuk membuat baris atau kelompok dalam suatu grid system. Dan pada line 12
yang menggunakan kelas “col-lg-12", "col-md-12", dan "col-sm-12".

<div class="col-1g-12 col-md-12 col-sm-12">

Setiap kolom menggunakan class .col-1g-12 untuk lebar penuh pada ukuran layar besar (desktop), .col-md-12 untuk lebar
penuh pada ukuran layar sedang (tablet), dan .col-sm-12 untuk lebar penuh pada ukuran layar kecil (smartphone). Untuk
class row parent merupakan , dan col itu untuk child.
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Tidak menggunakan Grid System

dal” tabindex="-1" aria-hidden="true"

ose” data-bs-dismiss="modal" aria-label="

required

[ {$ict->kamus

t" aria-label="F1

Pemasuk
}?::Pengeluaran

">Tipe Keuangan:

Kode program yang tidak menggunakan Grid System : pada kode program diatas adalah tidak menggunakan grid
system, melainkan hanya menggunakan struktur tata letak manual dengan menggunakan elemen- elemen HTML dan CSS
secara manual. Sehingga, pada code program tersebut tidak mengatur tata letak secara sturktural menggunakan kolom dan
baris seperti yang dilakukan dengan grid system pada bootstrap.

Tabel 4.3.2 — Implementasi Bootstrap dan metode Grid System dengan tidak menggunakan grid System

Jenis
Gambar

Tentang Gereja - Sejarah (Responsif) Tentang Gereja - Sejarah (Tidak Responsif)

R
i

= ippniT pnidsT stoX 1DID

6{919D rs1s{a2

Blepoz  ib  B[=19D)
teqmst neb  beds|

igeberpnam|
GKPI Kota Tebing Tinggi = nspneinst  ispsdiad
- Jied ,nseynshizg neb)
dizell fetiziad pne

wied prsy Auguem|

. o nepnsb nelsize]
Sejarah Gereja nepnsdmashag)
neb MBMES]

eynzslatnos

uti sumsz geberhsT]

216 6{219p|

dswsi isdmsm|

aner  uli  nedews|

GerEJa di SEgala abad dan tempat neb b 1edmuzisd

menghadapi berbagai tantangan dan sbeg  neshezshbib)
pertanyaan, baik yang bersifat klasik ib meduT  nemid
b . detidlA meleb|
maupun yang baru sejalan dengan utes —
perkembangan zaman dan konteksnya. wdmuz  eynutsq
Terhadap semua itu gereja harus smmon  neb d”f’"’tﬂ
. . . . Jensd prs’
memberi jawab, jawaban itu harus
bersumber dari dan didasarkan pada SQ:FN ”E'*‘mg
. . . . EED) [SEIET
Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai sizarobl fsf2siord
satu-satunya sumber ajaran dan norma fslebs 194D .(194D)
yang benar duduT isb  nsipsd 19

829 prey  2ufeind
iluzs1 neb ms 2ubul

Demikian juga Gereja Kristen Protestan i imud sdum by
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Implementasi
Kodingan

Menggunakan Grid System ( Responsif )

ypographies.section_title', ['title'=>'Sejarah Gereja'])

Kode program menggunakan Grid System : kode program diatas merupakan penerapan grid system ntuk mengatur tata
letak halaman website.

pada line 41, 42 dan 68 yang menggunakan kelas row, yang digunakan untuk membuat baris atau kelompok elemen dalam
suatu grid sistem.

<div class="col-1g-6 col-md-6 col-sm-12 px-4" style="text-align: justify">

Dalam div dengan class "row", terdapat div dengan class "col-lg-6 col-md-6 col-sm-12". Ini berarti pada layar besar (large),
kolom ini akan menempati setengah dari lebar grid, sedangkan pada layar sedang (medium), kolom ini juga akan
menempati setengah dari lebar grid. Pada layar kecil (small), kolom ini akan menempati seluruh lebar grid. Selain itu,
diberikan pula padding horizontal sebesar 4 (px-4) dan teks diatur rata kanan-kiri. Padding adalah ruang di sekitar konten

dalam komponen.

Tidak menggunakan Grid System ( Tidak Responsif )

ographies.section title’, ['title’'=>'Sejarah Gereja'])

[RSER abad dan tempat menghadapi berbagai tantangan dan pertanyaan, baik yang bersifat klasik maupun yang baru sejalan dengan pe

Kode program menggunakan Tidak Menggunakan Grid System : Kode program diatas adalah tidak menggunakan
grid system untuk mengatur tata letak halaman website. Tata letak halaman tersebut ditentukan secara manual

menggunakan CSS dan HTML

Pada Line 37, Ini adalah div yang berisi konten halaman dengan pengaturan teks rata kanan-kiri (text-align: justify). ini
dilakukan secara langsung menggunakan inline CSS.

style="text-align: justify"
Maka, dari kode program diatas, tata letak halaman web tidak menggunakan grid system, melainkan ditentukan secara
manual dengan menggunakan CSS. Hal tersebutlah yang menyebab kurang responsif karna tidak menggur&kan grid

system, terutama untuk mengatasi tampilan yang berbeda pada berbagai ukuran layar di perangkat.
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Pada gambar 4.3.4 merupakan repository pada website responsif

O FlazeFy / churchweb Q Type (@ to searc >. + - | O &

<» Code (O Issues [ Pullrequests (© Actions [ Projects (D Security |+ Insights

churchweb ' pusic @watch 1 - Y Fok 0 | - T sar 0~

Q Gotofile Add file = About
No de:
£9) 52 Commits

Releases

First Run

Packages
composer install composer update php artisan key:generate php artisan storage:link php artisan serve

Run Application

Contributors 3 .

Gambar 4.3.4 Repository chruchweb

4.4 Testing

Testing yang digunakan untuk mengamati hasil Website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota menggunakan
Cross- Device. Pengujian ini dilakukan berdasarkan sudut pandang user terhadap spesifikasi dan konsistensi website. Dalam
tahap testing ini ,berfokus pada Fucntional requirement untuk mengetahui website yang menggunakan grid system dan yang
belum menerapkan grid system tersebut dapat responsif atau tidak.

Tabel 4.4.1 — Tabel Skenario
ID Skenario

S-01. | Melihat Tata Ibadah Mingguan ( FR-01)

S-02. | Melihat informasi gereja ( visi- misi jemaat ) (FR-02)

S-03. | Melihat rancangan program kerja (FR-03)

S-04. | Melihat renungan harian (FR-04)

S-05. | Melihat informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya) (FR-05)

S-06. | Melihat informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak aktif, dan lainnya ) (FR-06)

S-07. | Melihat warta jemaat tiap minggu (FR-07)

S-08. | Melihat keuangan tiap minggu (FR-08)

S-09. | Melihat perubahan statistik jemaat (FR-09)

S-10. | Melakukan pembayaran atau donasi diakonia gereja (FR-10)

S-11. | Melihat cerita sejarah gereja (FR-11)

S-12. | Melihat struktur organisasi di gereja (FR-12)

S-13. | Melihat badan pengurus harian yang ada di gereja (FR-13)

S-14. | Melakukan login (FR-14)

S-15. | Mengelola tata ibadah mingguan (FR-15)

S-16. | Menampilkan rancangan program(FR-16)

24
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S-17. | Mengelola renungan harian (FR-17)
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S-18. %e)zngelola informasi kegiatan (sekolah minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, panitia, baptisan,dan lainnya) (FR-
S-19. | Mengelola informasi jemaat (jumlah jemaat aktif dan tidak aktif, dan lainnya) (FR-19)

S-20. | Mengelola warta jemaat tiap minggu (FR-20)

S-21. | Mengelola keuangan tiap minggu (FR-21)

S-22. | Mengelola perubahan statistik jemaat (FR-22)

S-23. | Mengelola data pembayaran atau donasi diakonia gereja (FR-23)

S-24. | Menampilkan cerita sejarah gereja (FR-24)

S-25. | Mengelola struktur organisasi di gereja (FR-25)

S-26 | Mengelola badan pengurus harian yang ada di gereja (FR-26)

Berikut adalah hasil uji internal developer yang membandingkan website responsive dengan website yang tidak responsif, sebagai
berikut :

Tabel 4.4.2 — Uji Internal Developer

Uji internal Developer

Tentang gereja - Sejarah Gereja (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet

GKPI Kota Tebing Tinggi =

_ _ %, GKPI Kota Tebing Tinggi
Sejarah Gereja

Sejarah Gereja

abad dan
berbagai

Gereja di segala tempat

menghadapi tantangan dan
pertanyaan, baik yang bersifat klasik
maupun vyang baru dengan

perkembangan zaman dan konteksnya.

sejalan

Terhadap semua itu gereja harus

memberi  jawab, jawaban itu harus
bersumber dari dan didasarkan pada
Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai
satu-satunya sumber ajaran dan norma

yang benar.

Demikian juga Gereja Kristen Protestan

Gereja di segala abad dan tempat menghadapi
berbagai tantangan dan pertanyaan, baik yang
bersifat klasik maupun yang baru sejalan dengan
perkembangan zaman dan konteksnya. Terhadap
semua itu gereja harus memberi jawab, jawaban
itu harus bersumber dari dan didasarkan pada
Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai satu-
satunya sumber ajaran dan norma yang benar.

Demikian juga Gereja Kristen Protestan Indonesia
(GKPI). GKPI adalah bagian dari Tubuh Kristus
yang esa, kudus, am dan rasuli di muka bumi ini.
GKPI adalah juga suatu persekutuan yang secara
khas hadir di negara Republik Indonesia ini. Sejak
berdirinya tanggal 30 Agustus 1964, GKPI
ditantang untuk memberi jawab atas berbagai
pertanyaan dan masalah yang menyangkut
banyak hal mendasar yang diimaninya, dalam
rangka menyatakan ketaatan dan kesetiaannya

Menggunakan device laptop

Dengan demikian Pokok Pokek Pemahaman
Iman GKPI ini berfungsi sebagai:

1. Pedoman dan tuntunan bagi seluruh jajaran
GKPl dalam hal ajaran, supaya tidak ?
diombang ambingkan oleh rupa rupa angin
pengajaran? (ef 4:14) dan supaya dapat
menjawab perkara-perkara mendasar yang
berkaitan dengan imannya, sebagaimana
terlihat dari susunan isi dokumen ini;

Pedoman dan acuan bagi warga dan
pelayan GKPI dalam merumuskan bentuk, isi,

[ad

dan tujuan kesaksian dan pelayanan,
demikian juga dalam menyusun peraturan
dan program GKPI disemua aras

. Pedoman dan acuan untuk memberi jawab
dan pertanggungjawaban tentang imannya
terhadap berbagai pengajaran dan nilai
yang terus menerus bermunculan dan

w

kepada Tuhan Yesus Kristus, Raja Gereja dan berubah, _sekaliqus _menolaknya _kalau
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GKPI Kota Tebing Tinggi Beranda  Katega

Sejarah Gereja

Gerela i segala abad dan tempat menghadag berbagal tantangan dan pertanyaan, Dergan dermikian Pokok Pokak Pemahaman Iman GKPLin berfungsi sehagal
baik yang bersfat klasik maupun yang baru sealan dengan perkembangan zaman

1. Pedoiman dan tuntunan bagi selurub jajaran GKPI dala 0, supayz tidak
tiormbang embingkan olen upa upa angin png 121 dor supaya
dapat menjawab perkara-perkara mendasar yang berkaitan dengan imannya,

dan korteksrya, Terhadap semua ity gersja harus memberi jawab, Jawaban i harus
bersumber dari dan didssarkan paca Firman Tunan di dalam Alkitab sebaga: satu
v benar,

satunya sumbes daran dan norma

sebaga mana terlinat dari susunan isi dokumen i

Demikian juga Gersja risten Protestan Indanesia (GKPIL GKP adalah bagian dari A 1 Acuan bagi warga dan pelayan GKPL dalam marumuskan bant
Tubuh Kiistus yang esa, kudus, am can rasuli d muka burni in. GKPL adalh juga isi, dan lyjuan kosaksien dan gl . demikan juga delam menyusun
suat persecutusn yang secara khas hadic i negera Republik Indanesia ini. Sejak peraturan dan program GEPI disamua aras

berditings Langgal 30 Agusus 1984, GKPI ditantang unluk memb b atas 3. Pedorman dan scuan unlue member jawab don perlanggungiowaban lentzng

berbagal perrany: & hal mendasar yang imannya terhadap berbagal pengajaran dan nilai yang temss nensnis
diimanings. dalom angka menyelakan tigannga kepada Tuhan bermuncular dan berubah, sekaligus menolek nyata bertentangan
Yesus Kristus, Raja Gereja dan Juruselamat dunia. dengan iman kristiani. Pokok nokak Pemahaman Iman GKPIini bersumber dan
berdassr pada Alkitab, Karena It tidak dimsksu
tandingan Alcitab. Namun

n dan masalah yang menyangkut hany

an dar

0 kaleu

1 Seagal pEngoant ataupun
i lain pinak dokuman ini hendak juga mencerminkan
pemahamen dan penalsian aies amanal Alkilab secara okluzl, sehingga Alelat
sungoub-sungouk bersuars secara relewan pada masa «ini, dan pessnnya

Ada berbagsi javiaban yang telah dikemukakan dar dirumuskan GK?1 di sepanjang
sefaran dan perjalananiya, Javabian 1 tersenar di berbagal
dokurmen, beruga kepulusen kegulusan dan pesan pesan Sinode Am dan Rapal
mavpun berbagai hasl perteruan dan oersidangan i semua aras
katar), dari tngkat Jemast hingga Pusat. Karens sifst dan bentukngs tersebar
clan ticlak tersusun pady, GKPI perdu menyusun dan memvliki sumusan yang lebih fokak pokek Pemahaman Iman GKPIin juga mengacy pad.

ar peryatazn man

menja] jelas bagl para warga dan pelayan GXPI

mlan dokumen iman

lengkap dan terpadu. sgar dapat dipedor r digunzkan seluuh wargs dan gersja dari segals abad. terssms yang dipelihara dalem tradis iman gersja
meaghadsp berbagai pertanyasn dan masalsh yang refarmators, antara lsin Pengakuan Iman Rasuli Pengakuan Iman Mices-
ka Constontnopel. Pengakuen Iman Athanasiznum, Katckhismus Martin Luthe: den

<onfessi Augshurg, demikiar Juga Pokok poksk ajaran bapa bapa gereia yang digkui
agai bersilal ekumenis dan refornmators. Dan sebagal bagizn dari gereja Kifst
yana mengesa di Indonesia, Pakek pakok Pemahaman iman ini juga mengacu
(PEIK. salah satu dari Lima

Dekumen Keesaan Gereja (IDKG) yang dirumuskan bersama di dalam Perselertuan

wala

<epada Pemanaman Bersama Iman Kristen di [nd

Gereja d Indanesis (PG

Seperti Juga dinyatakan dalm Tata Gereja GKPL, dengan pokak Pokaic Pemahaman
man ini GKPI juge sckaligus herdak mencgaskan jabdiings scbogai gerea yeng
naclit ¢ tengah perguimulan dan tunit memberi sumbangan bagi

Tentang gereja - Sejarah (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet

GKPI Kota Tebing Tinggi

Sejarah Gereja

Gereja di  segala
abad dan  tempat
menghadapi

berbagai tantangan
dan pertanyaan, baik
ang bersifat klasik
maupun yang baru

sejalan dengan
[perkembangan
zaman dan
konteksnya.

Terhadap semua itu
gereja harus @ GKPI Kota Tebing Tinggi  secnds oegoi +  DawGerea = Tentang Ge
memberi Jawab, =
jawaban  itu  harus
bersumber dari dan
didasarkan pada Sejarah Gereja

Firman  Tuhan di

dalam Alkitab
sebagai satu-
b Gereja di segala abad dan tempat menghadapi berbagai tantangan ~ Dengan demikian Pokok Pokok Pemahaman Iman GKPI in
satunya sumber dan pertonyaan, baik yang bersifat Klasik maupun yang baru berfungsi sebagai
sjaran dan  norma sejalan dengan perkembangan zaman dan kenteksnya. Terhadap
semua ity gereja harus memberi jowab, jawaban it harus 1 Pedaman dan surfunan begi seloruh jgjaran GKPI diam 1l
ang benar. bersumber dari don didasarkan pada Firman Tuhan di dalam ajaran, supaya tidak diombang ambingkan oleh rupa rupa
Alkitab sebagal satu satunya sumber ajaran dan norma yang benar, angin pengsjaran? (ef 414) dan supaya dapat menjausb
Dernikian juga perkara-petkara mendasar yang berkaitan dengan imannya,
9 Demikian juga Gereja Kristen Protestan Indanesia (GKP)., GKPI sebagaimana terlihat dari susunan isi dokumen in
Gereja Kristen acialah bagian dari Tubuh Kristus yang ess, kudus, am dan rasuli di 2. Pedomsn dan acuan bagi wargs dan pelayan GKPI dalam
- muks bumi i, GKPI adalsh juga sustu persekutuan yang secara merumuskan bentuk, isi, dan tujuan kesaksian dan pelayanan,
Protestan Indonesia fy e
khas hadic di negara Republik Indenesia ini. Sejak berdiringa demikian juga dalam menyusun peraturan dan program GKPI
(GKPI). GKPI adalah tanggal 30 Agustus 1964 GKPI ditantang untuk memberi jawab disemua aras
. atas berbagai pertanyaan dan masalal rang menyangkut banyal ‘edoman lan  acuan  untul rmemberi aual dan
bagian dari Tubuh berbagai pertanyaan d 12h yang menyangiut banyak 3 Ped o . perl  jawab
9 hal mendasar yang diimanina, dalam rangka menyatakan ketaatan pertanggungjawaban tentang imanrya terhadap berbagal
5 ) an kesetiaannya kepada Tuhan Yesus Kristus, Raja Gereja dan engajaran dan nilai yang terus menerus bermunculan dan
Kristus  yang esa dan k ya kepada Tuhan Vesus Kristus, Raja Gereja o pengajaran dan niai yang b I
Juruselamat dunia, berubah, sekaligus menclaknye kalau temyata bertentangan

kudus, am dan rasuli
i muka bumi ini Ada berbagai jawaban yang telah dikemukakan dan dirumuskan

dengan iman kristiani. Pokek pokok Pemahaman Iman GKP ini

bersumber dan berdasar pada Alkitab, Karena itu tidak

Menggunakan device laptop
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GKPI Kota Tebing Tinggi Beranda

gjararn acreja

Gereja di segala abad dan tempat menghadapi berbagai tantangan dan pertanyaan, baik
yang bersifat Klasik maupun yang baru sejalan dengan perkembangan zaman dan
konteksnya, Terhadap semua itu gerja harus memberi jawab, jawaban it harus
bersumber dari dan didasarkan pada Firman Tuhan di dalam Alkitab sebagai satu-
satunya sumber ajaran dan norma yang benar.

Demikian juga Gereja Kristen Protestan Indonesia (GKPI). GKPI adalah bagian dari Tubuh
Kristus yang esa, kudus, am dan rasuli di muka bumi ini. GKPI adalah juga suatu
persekutuan yang secara khas hadir di negara Republiic Indonesia ini. Sejak bercliringa
tanggal 30 Agustus 1964. GKPI ditantang untuk memberi jawab atas berbagai
pertanyaan dan masalah yang menyanglut banysk hal mendasar yang. diimaniny,
dalam rangka menyatakan ketaatan dan kesetiaannya kepada Tuhan Yesus Kristus, Raja
Gereja dan Juruselamat dunia

Ada berbagal jawaben vang telah dikemukakan dan dirumuskan GKPI di sepanjang
sejarah dan perjalanannya. Jawaban dan permyataan iman itu tersebar di berbagai
dokumen, berupa kepulusan-keputusan dan pesan-pesan Sinode Am dan Rapal
Pendeta, maupun berbagai hasil pertemuan dan persidangan di semua aras (lingkatan),
deri tingkat Jemaal hingga Pusal. Karena sifal dan bentuknya lersebar dan lidak tersusun
paciu, GKP! perlu menyusun dan memiliki rumusan yang lebih lengkap dan terpadu, agar
dapat dipedomani dan digunakan seluruh warga dan pelayan GKP| tatkala menghadapi
berbagai pertanyaan dan masalzh yang menyangkut iman mereka

Dengan demikian Pokok Pokok Pemahaman Iman GKPI ini berfungsi sebagai:

1. Pedoman dan tuntunan bagi seluruh jajaran GKPI dalam hal ajaren, supaya tidak
diambang ambingkan oleh rupa rupa angin pengajeran? (¢f 4:14] dan supaya
dapat menjawab perkare-perkara mendasar yang berkaitan dengan imannya,
sebagaimana terlihot dari susunan isi dokumen ini

2. Pedoman dan acuan bagi warga dan pelayzn GKPI dalam merumuskan bentuk,
isi, dan tujuan kesaksian dan pelayanzn, demikian juga dalam menyusun
peraturan dan program GKPI disemua aras

Pedoman dan acuan untuk memberi jawab dan pertanggungjawaban tentang
imannya terhadap berbagai pengajaran dan nilal yang terus menerus
bermunculan dan berubah, sekaligus menolaknya kalau termyata beentangan
dengan iman kristiani. Pokok pokok Pemahaman Iman GKPI ini bersumber dan
berdasar pada Alkitab. Karena itu tidak dimaksudkan sebagai penggants ataupun
tandingan Alkitab. Narun di lain pihak dokumen ini hendak juga mencerminkan
permahaman dan penafsiran atas amanat Alkitab secara aktual, sehingga Alkitab
sungguh-sungguh bersuara secara relevan pada masa kini. dan pesannya
menjadi jelas bagi para warga dan pelayan GKPI

Pokak pokok Pemahaman Iman GKPI ini juga mengacu pada sejumiah dokumen iman
gereja dari segala abad, terutama yeng dipelihara dalam tradis iman gereja
reformataris, antara lain Pengakuan Iman Rasuli Pengakuan Iman Nicea-
Konstantinopel, Pengakuan Iman Athanasiznum, Katekhismus Martin Luther dan
Konfessi Augsburg, demikian juga Pokok pokaic ajaran bapa bapa gereja yang diakui
Kristen

sebagai bersifat ckumenis dan reformatoris. Dan sebagai bagian dari gerej
yang mengesa di Indonesiz, Pakok pokak Pemahaman iman ini juga mengacu
kepada Pemahaman Bersama Iman Kristen di Indonesia (PBIK), salah satu dari Lima

Dokumen Kessaan Gereja (LDKG yang bersama di dalam
Gereja di Indonesia (PGI).

Seperti juga dinyatakan dalam Tata Gereja GKPI, dengan pokok Pokok Pemahaman

Iman ini GKPI juga sekaligus hendak menegaskan jatidirinya sebagai gereja yang
hadi di tengah pergumulan bangsanya, dan turt memberi sumbanga

bagi
peletakan landasan moral, etk dan spritual bagi kehidupan bangsa Indanesia yana

sedang membangun demi perwujuden cita-citanya,

Data Gereja - Keuangan (Responsif)

Menggunakan device mobile

Sektor /
# Tipe Kategori Konteks

GKPI Kota Tebing Tinggi

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja

Show
10 v
entries
Search:

Tanggal
Nominal Terima Masuk Pada

1 Pemasukan  Persembahan Sektor:
Betlehem
Kolekte

Pkl 08.30

2021

2 Pemasukan Persembahan Sektor:
Pernikahan Yeriko
Kolekte
Martumpol
Josrizal
Burdju P.
Sirait &
Susan
Pebrianti

3 Pemasukan  Persembahan Sektor:
Pernikahan Betlehem
testtttt

Minggu Pagi

WIB, 05 Des

Rp. 2023- Diakonia
5.569.001 12-23

Rp. 2023- Diakonia
1.176.000 12-02

Rp. 2023- Diakonia
10.000 12-28

Menggunakan

device tablet
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GKPI Kota Tebing Tinggi

Keuangan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan
yang diselenggarakan oleh gereja

Show Search:
10w
entries
Sektor / Tanggal
# Tipe Kategori Konteks Nominal Terima Masuk Pada
1 Pemasukan Persembahan Sektor : Rp. 2023-12-  Diakonia
Betlehem 5.569.001 23

Kolekte Minggu
Pagi Pkl 08.30

WIB, 05 Des
2021
2 Pemasukan Persembahan Sektor : Yeriko  Rp. 2023-12-  Diakonia
Pernikahan Kolekte 1.176.000 02
Martumpol

Menggunakan device laptop

@ GKPI Kota Tebing Tinggi Beranda Kategori ~  DataGereja ~  Tentang Gereja m m

Keuangan
Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja
Show Search:
0 v
entries
# Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal Tanggal Terima  Masuk Pada
1 Pemasukan Persembahan Sektor : Betlehem Rp. 5.569.001 2023-12-23 Diakonia

Kolekte Minggu Pagi Pkl
08.30 WIB, 05 Des 2021

2 Pemasukan Persembahan Pernikahan Sektor : Yeriko Rp. 1.176.000 2023-12-02 Diakonia
Kolekte Martumpol Josrizal
Burdju P. Sirait & Susan

Pebrianti

3 Pemasukan Persembahan Pernikahan Sektor : Betlehem Rp. 10.000 2023-12-28 Diakonia
testttit

4 Pengeluaran Persembahan Sektor : Yeriko Rp. 350.000 2023-12-30 Pembangunan
Beli bensi

5 Pemasukan Persembahan Sektor : Betlehem Rp. 50 2024-01-07 Diakonia

Persembahan

Showing 1 to 5 of § entries s - Nt

Total
Pemasukan Pengeluaran sisa
Rp. 6.755.051 Rp. 350.000 Rp. 6.405.051

Data Gereja - Keuangan (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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Showing 1104 of £ entries

Pemasukan

Rp. B.755.000

Total
Pengeluaran

R 350,000

Sisa

Rp. 6.405.000

GKPI Kota Tebing Tinggi =
Keuangan
Informasi tentang artikel gereja
yang berupa keuangan gereja
ataupun kebutuhan yang
diselenggarakan oleh gereja . . .
GKPI Kota Tebing Tinggi =
Show
0 v
entries
Search:
Keuangan
Sektor / Tanggal
# Tipe Kategori Konteks ~ Nominal Terima Masuk Pada Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan
ang diselenggarakan oleh gereja
1 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023- Diakonia yang 99 gere)
Gereja 5.569.000 12-23
Show Search:
Kolekte
Minggu ooy
Pagi Pkl entries
08.30 WIB, Tanggal
05 Des # Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal  Terima Masuk Pada
2021
1 Pemasukan  Persembahan Sektor : Gereja Rp. 2023-12-  Diakonia
2 Pemasukan Persembahan Sektor: Rp. 2023- Diakonia Kolekte Minggu Pagi Pkl 5569.000 23
Pernikahan Yeriko 1.176.000 12-02 08.30 WIB, 05 Des 2021
Kolekte
Martumpol 2 Pemasukan  Persembahan Sektor : Verika Rp. 2023-12-  Diakonia
Josrizal Pernikahan Kolekte Martumpol 1.176.000 02
Burdju P. Josrizal Burdju P. Sirait &
Sirait & Susan Pebrianti
Susan ~
P 3 Pemasukan  Persembahan Sektor : Betlehem Rp. 10.000 2023-12-  Diakonia
Pebrianti
Doroikol toctittt 2
Menggunakan device laptop
@ ing Tinggi
'W"l,] GKPI Kota Tebing Tinggi Data Gereja + Gereja ~ m m
ke ———
Keuangan
Informasi tentang artikel gereja yang berupa keuangan gereja ataupun kebutuhan yang diselenggarakan oleh gereja
Shaw Search:
Mmoo
ENtries
# Tipe Kategori Sektor / Konteks Nominal Tanggal Terima Masuk Pada
1 Pernasukan Persernbzhan Sektor : Gereja Rp. b.568.000 2023-12-23 Dizkaniz
Kolekte Minggu Pagi Pkl
[ B, 05 Dag 2021
2 Pemasukan Persembahar Permikahan Sektor : Yerike Re. 1176000 2023-12-02 Diakania
Kolekte Martumgal
Josrizal Burdiu P. Sirait &
Susan Febriant
3 Pemasukan Persembshan Femikahan Sektor ; Betlehem Ao, 10.000 202312 28 Diakonia
testittt
4 Pengzluaran Persarnbzhan Sektor : Yeriko Rp. 350,000 2023-12-30 PFembanguran

Kategori - Kegiatan (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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GKPI Kota Tebing Tinggi =
Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja @ GKPI Kota Tebing Tinggi =
yang berupa kegiatan gereja
Kegiatan
ataupun pelayanan yang Zegiatan
. . Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan
dlse Ienggara kan 0|eh gereJa yang diselenggarakan oleh gereja
1  Seksi Wanita 2 Seksi Pria 3 Seksi Lansia 4 Sekolah Minggu
1 SEkSI Wanlta 2 Se kSI Prla 5 PP/Remaja 6 Partangiangan 7 Koor 8 Katekisasi 9 Baptisan
3 Seksi Lansia Seksi Wanita
PA PADANG - SEKSI WANITA
4 Sekola h M ingg u Syalom semuanya!! Kami dari Seksi Wanita v N A/

mengundang kepada kaum perempuan dan remaja
putri yang telah naik sidi untuk mengikuti kegiatan
tersebut. Kegiatan PA akan dilaksanakan pada :

5 PP/Remaja

[Tema : Bertumbuh dalam pimpinan Roh Kudus, dan
Roh yang berkarya untuk kebaikan

udul : "Hope and Challenge”

6 Partanglangan 7 Koor Hari / Tgl : Fri 2024-01-05
Menggunakan device laptop
) GKPI Kota Tebing Tinggi Seends tegon - Data Gerea - Tertang Gerea - (" i

GKPI KOTA TEBING TINGGI

Melayani bukan untuk dilayani ‘

Mazmur 23:1
TUHAN a5lah gembalaky, takkan kekurangan sk

Pengurus Harian Jemaat

Kategori - Kegiatan (Tidak Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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GKPI Kota Tebing Tinggi =

Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja
GKPI Kota Tebing Tinggi

@

-

yang berupa kegiatan gereja

ataupun pe|ayanan yang Kegiatan
diselenggara kan Oleh gereja Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan
yang diselenggarakan oleh gereja
. . L. 1 SeksiWanita 2 SeksiPria 3 Seksilansia 4 Sekolah Minggu
1 SeksiWanita 2 Seksi Pria
5 PP /Remaja 6 Partangiangan 7 Koor 8 Katekisasi 9 Baptisan

3 Seksilansia 4 Sekolah Minggu
Seksi Wanita

5 PP/Remaja 6 Partangiangan
PA PADANG - SEKSI WANITA

Syalom semuanyal! Kami dari Seksi Wanita

7 Koor 8 KatekISaSI Imengundang kepada kaum perempuan dan remaja

outri yang telah naik sidi untuk mengikuti kegiatan
ersebut. Kegiatan PA akan dilaksanakan pada

9 Baptlsan [Tema : Bertumbuh dalam pimpinan Roh Kudus, dan

Roh yang berkarya untuk kebaikan

udul : "Hope and Challenge”
Hari / Tol : Fri 2024-01-05

Menggunakan device laptop

Kategori ~

@) GKP! Kota Tebing Tinggi

Kegiatan

Informasi tentang artikel gereja yang berupa kegiatan gereja ataupun pelayanan yang diselenggarakan oleh gereja
1 Seksi Wanita 2 SeksiPria 3 SeksiLansia 4 Sekolzh Minggu 5 PP/Remaja 6 Partangizngan 7 Koor 8  Katekisasi

9 Baptisan

Seksi Wanita

PA PADANG - SEKS| WANITA
Syalom semuanyal! Kami dari Seksi Wanita mengundang kepada kaum perempuan dan
remaja putri yang telah naik sidi untuk mengikuti kegiatan tersebut. Kegiatan PA akan
dilaksanakan pada :
Tema : Bertumbuh dalam pimpinan Roh Kudus, dan Roh yang berkarya untuk kebaikan
Judul : “Hope and Challenge”
Hari / Tgl : Fri 2024-01-05

Pukul : 16:00 - Selesai

Loginn - Masuk (Responsif)

Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
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Masuk

Email

Kata sandi

lupa password?

tidak punya akun? daftar disini

Masuk

Email

Kata sandi

lupa password?

tidak punya akun? daftar disini

Menggunakan device laptop

Masuk

Email

Kata sandi

Jak punya akun’ daftar disini
Login - Masuk (Tidak Responsif)
Menggunakan device mobile Menggunakan device tablet
Masuk
‘ Email
Kata sandi

Masuk
Email
Kata sandi
tidak punya akun? daftar disini

lupa password?

tidak punya akun? daftar disini

Menggunakan device laptop

9
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Masuk

Kata sandi

tidak

idak punya akun? daftar disini

4.5 Evaluasi

Pada Evaluasi dari pengujian Cross device pada website responsif dibandingkan dengan website tidak responsif, serta
penggunaan grid system dengan tidak menggunakan grid system dapat memberikan evaluasi sebagai berikut :

1. Website responsif dengan website yang tidak responsif
Pada Website responsif akan memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik karena konten akan disesuaikan dengan
ukuran layar perangkat pengguna. Ini mengakibatkan tampilan yang lebih konsisten dan mudah diakses, tanpa perlu
menggeser-geser layar atau zoom in/out. Selain itu pada website tidak responsif memberikan pengalaman yang buruk , seperti
konten mungkin terpotong atau tidak terlihat dengan jelas pada layar perangkat yang lebih kecil, mengakibatkan pengguna
sulit mengerti .

2. Penggunaan Metode Grid system dengan Tidak menggunakan Grid system.
Penggunaan metode grid system pada Bootstrap membuat tata letak menjadi lebih terstruktur dan responsif. Kolom-kolom
yang diatur dengan baik memungkinkan elemen-elemen konten untuk diatur secara proporsional dan secara otomatis
menyesuaikan diri dengan ukuran layar perangkat. Terlihat pada metode grid system terhadap website responsif, ketika
diakses pada beberapa perangkat, tata letak tersebut menyesuaikan secara otomatis namun, pada website yang tidak responsif
tersebut, tata letaknya acak-acakan atau berantakan, sehingga hal tersebut dikarnakan tidak menerapkan grid system .

451 Hasil Testing

Hasil Testing ini dilakukan pendekatan metode pengujian cross device secara manual yang dilakukan pada mobile, tablet,
desktop. dan direkomendasikan mengakses menggunakan browser chrome. dilakukan dengan ruang lingkup responden
dengan sebelumnya datanya sebagai user requirement. Pengujian ini tujuannya sebagai validasi atas kebutuhan pengguna
yang didapat. Pengujian ini memastikan penerapan Bootstrap terhadap website responsive dengan website yang tidak
responsive. Sehingga didapatkan Pada tabel 4.5.1 adalah hasil pengujian dari pengunjung atau jemaat pada website yang
responsive dengan tidak responsif.

Tabel 4.5.1.1— Hasil Testing pada pengunjung atau jemaat

No. Skenario Hasil Total penguji Masalah yang Tindakan
Uji ditemukan Perbaikan
1. Melihat Tata Ibadah Berhasil -
2. Berhasil 1. tulisan terlalu mepet, Lebih
kalau gak dirata Kiri memperhatikan
kanan lagi tulisan
2. saran bagian visi dan dengan
misi dibuat dibawah jaraknya.
S . . S tata ibadah Ukuran
!\/Iellhat informasi gereja ( visi- misi 3. tampilan di bagian gambar
jemaat ) gambar pengurus menyesuaikan
harian jemaat kurang di dan fungsi
bagian buttonnya buttonnya
dikecilkan
18 Responden. Dari 18 30
responden tersebut 13
3. | Melihat rancangan program kerja Berhasil | Orang adalah pengunjung
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4. Melihat renungan harian Berhasil | atau jemaat. Responden
5. Melihat informasi kegiatan (sekolah Berhasil | yang menggunakan
minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, mobile device berjumlah
panitia, baptisan,dan lainnya) 8, yang menggunakan
6. Melihat informasi jemaat (jumlah jemaat | Berhasil | tablet berjumlah 1, dan
aktif dan tidak aktif, dan lainnya ) yang menggunakan
7. Berhasil | laptop berjumlah 5. sejajarkan button Harus
Melihat warta jemaat tiap minggu dengan pdf nya greardn(pbel;trlgtr:k(?:ngan
pdfnya
8. Melihat keuangan tiap minggu Berhasil
9. Melihat perubahan statistik jemaat Berhasil
10. | Melakukan pembayaran atau donasi Berhasil
diakonia gereja
11. | Melihat cerita sejarah gereja Berhasil
12. | Melihat struktur organisasi di gereja Berhasil
13. | Melihat badan pengurus harian yang ada | Berhasil
di gereja

Pada tabel 4.5.2 adalah hasil pengujian dari admin. Pengujian ini juga masih sama dengan cara pengujian cross-device .

Tabel 4.5.1.2 — Hasil Testing pada Pengurus atau Admin

No. Skenario Hasil Total penguji Masalah yang Tindakan
Uji ditemukan Perbaikan
1. Melakukan Login Berhasil
2. Berhasil Sudah sangat baik Memberikan space
terkait website yang di | pada fitur dan
tampilkan mungkin tombol button pada
perlu diberikan space | slide di pengurus.
di beberapa fitur dan
Mengelola Tata Ibadah tombol button pada
slide di pengurus nya
belum bisa di gunakan
namun overall sudah
sangat baik.
3. Mengelola rancangan program Kkerja Berhasil
4. | Mengelola renungan harian Berhasil | 18 Responden. Dari 18
5. | Mengelola informasi kegiatan (sekolah | Berhasil | responden tersebut 4 orang
minggu, pp/remaja, kor, katekisasi, adalah admin. Responden
panitia, baptisan,dan lainnya) yang menggunakan
6. | Mengelola informasi jemaat (jumlah Berhasil | mobile device berjumlah
jemaat aktif dan tidak aktif, dan lainnya 2, yang menggunakan
) laptop berjumlah 2.
7. Mengelola warta jemaat tiap minggu Berhasil
8. Mengelola keuangan tiap minggu Berhasil
9. Mengelola perubahan statistik jemaat Berhasil
10. | Mengelola pembayaran atau donasi Berhasil
diakonia gereja
11. | Mengelola cerita sejarah gereja Berhasil
12. | Mengelola struktur organisasi di gereja Berhasil
13. | Mengelola badan pengurus harian yang | Berhasil
ada di gereja

Hasil dari pengujian cross device tersebut memberikan informasi tentang seberapa efektif penggunaan metode grid system
pada bootstrap dalam menciptakan website yang responsif di berbagai perangkat. Dalam responsivitas tata letak hasilnya
menunjukkan bahwa grid system pada bootstrap berhasil menyesuaikan tata letak elemen-elemen website dengan baik, tanpa
pergeseran atau ketidaksesuaian yang tidak diinginkan dan menunjukkan sejauh mana website sesuai dengan tata letak dan
konvensi desain yang diharapkan oleh pengguna.

Selain pengujian melakukan Cross-Device, juga melakukan pengukuran System Usability Testing yang tujuannya untuk
membandingkan keberhasilan serta kesesuaian pada penerapan metode grid system pada Bootstrap terhadap website responsif
dengan tidak menerapkan grid system terhadap website yang tidak responsif. Pengukuran ini dilakukan kepada pengguna
yang terdiri dari 18 responden terdiri dari 4 Pengurus Gereja, dan 14 Jemaat. Pengujian ini dilakukan secara modgrator dengan
responden yang diarahkan untuk mengakses website responsif gereja sesuai dengan skenario yang telah dijabarkan pada tabel
4.4.1, setelah responden mengakses website gereja terkait responden akan diarahkan untuk menilai website dengan mengisi
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kuesioner SUS dengan pertanyaan yang tertera pada tabel 3.5 pada penilaian SUS dinilai dengan lima kriteria yqg tertera pada
keterangan di tabel 3.5

Tabel 4.5.1.3 — Hasil Pengujian SUS pada Website Tidak Responsif

No. Responden Bobot Pertanyaan Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Responden 1 5 1 5 1 4 2 5 1 4 1 93
2. Responden 2 4 2 4 2 3 4 5 2 2 1 68
3. Responden 3 4 2 4 4 4 3 3 2 4 4 60
4, Responden 4 3 3 2 4 4 4 4 2 2 1 53
5. Responden 5 4 2 3 4 4 5 4 4 1 4 43
6. Responden 6 4 2 4 2 5 5 4 5 2 4 53
7. Responden 7 5 3 3 2 4 5 3 5 2 5 43
8. Responden 8 5 2 5 2 5 4 4 4 2 4 63
9. Responden 9 4 1 4 1 5 5 3 3 3 2 68
10. | Responden 10 4 1 4 2 4 5 3 3 4 1 68
11. | Responden 11 5 2 5 1 5 5 4 3 3 5 65
12. | Responden 12 5 1 5 2 1 1 4 2 3 1 78
13. | Responden 13 5 1 5 2 1 1 4 2 3 2 75
14. | Responden 14 4 1 5 1 4 5 3 3 4 1 73
15. | Responden 15 4 3 3 4 3 2 3 2 4 5 53
16. | Responden 16 5 1 5 2 3 5 3 3 4 2 68
17. | Responden 17 4 2 4 1 5 5 4 3 3 1 70
18. | Responden 18 5 1 3 4 1 5 3 2 3 1 55
Skor rata-rata (Hasil Akhir) 63

Hasil dari pengukuran dengan menggunakan SUS atau disebut System Usability Scale dan mengikuti arahan sesuai pada
tabel 4.4.1 tes skenario. Setelah melakukan pengujian, kepada pengguna yang terdiri dari 18 responden Berdasarkan hasil
kusioner SUS didapatkan data uji usability, yang berisi 10 daftar pertanyaan untuk ke 18 pengguna. Mengacu pada gambar
4.4.1 hasil dari skor pengujian SUS untuk website yang tidak responsif mendapatkan skor 63, maka skor tersebut
dikategorikan OK dengan Grade Scale D, dan Acceptability Ranges nya adalah Marginal. Pengujian ini mengetahui bahwa
penerapan Bootstrap tanpa Grid System kurang konsisten sehingga Pengguna kurang efektif ketika mengakses atau tata letak
yang tidak efisien saat melakukan pengujian.

Tabel 4.5.1.4 — Hasil Pengujian SUS pada Website Responsif

No. Responden Bobot Pertanyaan Skor
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1. Responden 1 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 70
2. Responden 2 5 1 5 1 5 1 5 1 1 4 83
3. Responden 3 5 1 5 1 5 1 5 1 5 3 95
4. Responden 4 5 2 4 2 5 1 3 2 5 2 83
5. Responden 5 5 5 5 1 4 4 4 1 5 3 73
6. Responden 6 5 1 5 1 3 3 5 2 5 2 85
7. Responden 7 5 1 4 4 5 2 4 2 5 4 75
8. Responden 8 5 2 4 2 5 3 4 2 4 2 78
9. Responden 9 5 2 5 2 5 1 5 1 5 4 88
10. | Responden 10 4 2 4 4 4 2 4 2 4 4 65
11. | Responden 11 4 2 3 3 4 4 3 3 3 1 60
12. | Responden 12 5 5 5 2 4 1 5 1 5 1 85
13. | Responden 13 5 2 5 1 4 2 5 1 5 2 90
14. | Responden 14 5 1 4 1 5 1 5 1 4 1 95
15. | Responden 15 5 1 5 1 5 1 5 1 5 3 95
16. | Responden 16 4 1 5 1 5 2 5 2 5 1 93
17. | Responden 17 5 1 4 2 4 1 4 1 3 1 85
18. | Responden 18 5 1 5 1 4 2 5 1 2 1 88
Skor rata-rata (Hasil Akhir) 82

Tabel 4.5.4 merupakan hasil dari skor pengujian SUS untuk website responsif dengan menggunakan Grid g}%stem yang
mendapatkan skor 82, maka skor tersebut dalam kategori GOOD dengan Grade Scale B, dan Acceptability Ranges nya adalah
Acceptable. Artinya secara usability berdasarkan data tersebut mendapatkan penilaian dapat diterima atau layak. Dari
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pengujiann tersebut telah dilakukan pengujiann perbandingan menggunakan Grid System dengan tidak menggunakan Grid
system. Sehingga didapatkan bahwa pengujian terhadap website yang responsif dengan menerapkan Bootstrap dan pengujian
dengan metode grid system mendapatkan hasil yang bagus atau dapat dikatakan layak digunakan. Dalam hal ini, implementasi
Bootstrap menggunakan Grid System terhadap website yang responsive, dapat membantu jemaat Gereja GKPI Kota Tebing
Tinggi dalam mengakses website dan kendala yang dialami dalam tata letak , konten dan hal lainnya dapat diselesaikan dengan
penerapan Bootstrap tersebut baik diakses di device manapun sehingga lebih konsisten dan menyesuaikan atau responsif.

5. Kesimpulan
Adapun Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

Dengan adanya website yang responsif, pengguna tidak lagi mengalami kesulitan ketika mengakses website tersebut dengan device
yang digunakan. Dari segi antarmuka seperti warna, gambar, ukuran font, jenis font serta kontennya sudah baik. Namun, beberapa
perlu ditingkatkan atau diperbaiki untuk hasil yang lebih baik lagi. Bootstrap dengan metode Grid System pada Bootstrap pada
website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota memungkinkan tata letak halaman yang responsif. Dengan menggunakan
Grid System, elemen-elemen konten dapat diatur secara sesuai dan otomatis menyesuaikan diri dengan berbagai ukuran layar
perangkat. Hal ini meningkatkan pengalaman pengguna dengan memastikan konten tetap terlihat dengan baik dan dapat diakses
dengan mudah, baik pada perangkat desktop, tablet, maupun mobile. Dengan demikian, penerapan metode Grid System pada
Bootstrap merupakan solusi yang efektif untuk menciptakan website yang responsif dan mendukung aksesibilitas lintas platform
bagi jemaat GKPI Tebing Tinggi. Selain itu, Hasil dari implementasi Bootstrap pada grid system terhadap responsivitas dan
pengalaman pengguna pada website GKPI dapat diidentifikasi melalui serangkaian pengujian dan evaluasi. Pengujian akan
mencakup responsivitas tata letak website pada berbagai ukuran layar, termasuk desktop, tablet, dan ponsel.

Pengujian yang dilakukan adalah pengujian dengan cross device. Pengujian cross device menunjukkan bahwa implementasi
bootstrap pada website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota dapat menciptakan website yang responsive dan dapat
digunakan di berbagai perangkat device dan selain itu dapat memastikan bahwa website dapat berfungsi dengan baik di semua
perangkat. Selain itu, dilakukan pengujian menggunakan pengukuran system usability scale. Pengujiann SUS ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode Grid System pada website Gereja GKPI Jemaat Khusus Tebing Tinggi Kota untuk mengevaluasi sejauh
mana pengguna merasa sistem atau aplikasi yang menggunakan grid system dalam tata letaknya dapat digunakan dengan mudah
dan efisien. Sehingga ketika website diakses melalui berbagai perangkat, hasil pengujiann tersebut dapat membantu dalam
mengidentifikasi masalah yang muncul pada satu perangkat tertentu dan tentang sejauh mana kesesuaian tata letak yang konsisten.
Hasil usability testing menunjukkan bahwa rata-rata dari skenario yang dilakukan tersebut berhasil atau dikategorikan layak
mencapai keberhasilan dengan nilai 82 untuk website responsive dan dari hasil SUS pada website yang tidak responsif yaitu 63.
Sehingga penerapan metode Grid system pada website memberikan hasil signifikan dalam meningkatkan aspek usability .

Adapun beberapa Saran untuk penelitan berikutnya, yaitu :

1. Dari tampilan, fungsi button nya harus diperhatikan dan disesuaikan dengan kebutuhannya.

2. Ukuran gambar menyesuaikan , tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil

3. Apabila sudah dilakukan search pada data gereja pada bagian jemaat tidak memiliki data. maka, data yang tidak terdapat pada
table data seharusnya memunculkan pesan data not found

4. Font nya perlu diperhatikan,ada beberapa kesalahan ketikan dan dikasih jarak pada tulisannya.
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